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ABSTRAK

Tantangan ekologis mendesak dan menuntut perhatian serius
di berbagai negara. Universitas berperan dalam memfasilitasi
transisi berkelanjutan melalui pembentukan perilaku
kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran co-
creation dalam menumbuhkan perilaku berkelanjutan dan
kewirausahaan dengan melibatkan kolaborasi antara dosen,
mahasiswa, pelaku bisnis, pemerintah dan masyarakat.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
menelaah bagaimana proses pembelajaran kolaboratif
terintegrasi experiential learning dan co-creation untuk
merespons tantangan sosial, ekonomi dan lingkungan.
Temuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa keterlibatan
aktif dari berbagai stakeholder melalui co-creation dapat
menumbuhkan kreativitas, kesadaran keberlanjutan dan
tanggung jawab mahasiswa. Di samping itu, temuan ini
mendorong transformasi pembelajaran berkelanjutan. Untuk
itu, kontribusi penelitian ini menekankan bahwa co-creation
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adalah pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan
kemampuan kewirausahaan yang berorientasi pada
keberlanjutan, serta memperkuat peran perguruan tinggi
sebagai social agent of change.

Kata Kunci: Co-reation, perilaku berkelanjutan, perilaku
kewirausahaan, kolaborasi.

PENDAHULUAN

Kompleksitas tantangan ekologis yang sedang dihadapi
dunia global, seperti Kawasan Afrika Selatan yang mengalami
risiko kekeringan berkepanjangan dan banjir, secara langsung
mempengaruhi ketahanan pangan nasional mereka (Crick et
al., 2018; Karanda & Toledano, 2023; Samkange et al., 2021;
Sun etal., 2020). Hampir sama dengan Amerika Serikat, sebagai
negara yang paling maju secara teknologi, memiliki 373
kejadian bencana cuaca dan iklim yang menimbulkan kerugian
ekonomi di setiap peristiwa (Smith & Katz, 2013).
Permasalahan lingkungan lainnya, seperti perubahan iklim,
polusi dan degradasi lingkungan, mengancam keberlanjutan
hidup manusia dan stabilitas sosial-ekonomi global (Ploum et
al, 2018). Kondisi ini menuntut munculnya perilaku
kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan dan

lingkungan (sustainable and pro-environmental
entrepreneurship) sebagai solusi terhadap tekanan global
tersebut.

Kewirausahaan berkelanjutan memainkan peran penting
sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi, inovasi sosial dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Hoc & Dung, 2024;
Nguyen et al., 2023; Oh & Ahn, 2024). Menurut Salamzadeh &
Salamzadeh (2022), kewirausahaan merupakan kekuatan
perubahan positif yang memperkuat ketahanan ekonomi dan
sosial. Dengan demikian, kewirausahaan tidak hanya
menciptakan nilai ekonomi melalui lapangan kerja dan inovasi,
tetapi juga menjadi sarana untuk membangun masyarakat
yang adaptif dan berkelanjutan (Avelar et al., 2024).

Akan tetapi, tidak semua aktivitas kewirausahaan
berdampak positif terhadap lingkungan. Beberapa penelitian
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menunjukkan bahwa praktik bisnis konvensional justru
berkontribusi terhadap eksploitasi Sumber Daya Alam (SDA)
dan ketimpangan sosial (Rosario & Dias, 2022). Oleh karena
itu, pendekatan kewirausahaan berkelanjutan diperlukan
untuk menyeimbangkan tujuan ekonomi, sosial dan ekologis
(Munoz & Cohen, 2018; Teran-Yépez et al., 2020). Dalam
kerangka ini, pengusaha diharapkan mengintegrasikan prinsip
pembangunan berkelanjutan ke dalam strategi bisnis mereka
(Nowotny et al., 2018; Oe et al., 2022).

Berbagai studi telah menekankan pada faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku berkelanjutan dan
kewirausahaan, seperti: norma sosial (Sparkman et al., 2020;
Varela-Candamio et al., 2018), motivasi individu (Davis et al.,
2018; Magsoom et al.,, 2023), serta kondisi ekonomi (Nemeth
et al, 2019). Akan tatapi, penelitian yang menelaah faktor
psikososial, termasuk persepsi, nilai dan keyakinan, masih
terbatas, khususnya di kalangan mahasiswa. Padahal, aspek
psikologis dan sosial terbukti memainkan peran penting dalam
membentuk niat serta perilaku wirausaha berkelanjutan
(Caffaro et al., 2022; Savari & Khaleghi, 2024; Yuriev et al,,
2020). Nilai sosial, norma kelompok dan dukungan komunitas
pendidikan juga dapat memperkuat kesadaran serta perilaku
pro-lingkungan (Ayanwale et al.,, 2023; Ephrem et al,, 2021;
Tankard & Paluck, 2016).

Selain faktor psikososial, lingkungan fisik dan sosial turut
memengaruhi perilaku berkelanjutan dan kewirausahaan.
Individu yang memiliki kedekatan dengan alam cenderung
lebih peduli terhadap isu lingkungan dan terlibat dalam praktik
pro-lingkungan (Gifford & Nilsson, 2014; Lange & Dewitte,
2020; Wang et al,, 2021; Zelenski & Nisbet, 2014). Akan tetapi,
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak
konsisten. Grgnhgj & Thggersen (2012) menemukan bahwa
generasi muda cenderung kurang aktif dalam perilaku pro-
lingkungan, sedangkan Lieflinder & Bogner (2018)
menekankan pentingnya pendidikan lingkungan sejak usia
dini. Studi terkini di Indonesia juga menunjukkan adanya
variasi dan inkonsistensi hasil terkait pengaruh lingkungan
dan dukungan sosial terhadap perilaku kewirausahaan dan
keberlanjutan (Atin Khusna & Listiana Ulya, 2024; Karnia
Lakamudi et al., 2024). Kondisi ini memperlihatkan adanya
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celah empiris yang perlu ditelusuri lebih dalam.

Walaupun faktor psikososial dan lingkungan telah
diidentifikasi  sebagai = determinan  utama  perilaku
berkelanjutan dan kewirausahaan, mekanisme mediator yang
menjelaskan hubungan keduanya masih jarang diteliti,
terutama dalam konteks pendidikan tinggi di Asia Tenggara.
Salah satu konsep yang relevan dalam menjembatani
hubungan tersebut adalah co-creation atau penciptaan nilai
bersama (Alves et al,, 2016; Ramaswamy & Ozcan, 2018). Co-
creation menekankan kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, seperti: mahasiswa, dosen, institusi dan
masyarakat, dalam menciptakan solusi inovatif yang
berorientasi pada keberlanjutan. Proses kolaboratif ini dapat
memperkuat rasa tanggung jawab sosial, meningkatkan
kreativitas, serta mendorong pengembangan inovasi dan
kinerja individu (Munawar, 2019; Saha et al., 2023).

Meskipun demikian, penelitian empiris mengenai peran
mediasi co-creation masih terbatas, khususnya di lingkungan
pendidikan tinggi Indonesia dan Malaysia. Padahal, universitas
memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran
lingkungan dan mendorong kolaborasi antar mahasiswa untuk
menghadapi tantangan keberlanjutan (Akimov et al, 2023;
Cervell6-Royo et al.,, 2022). Kegiatan berbasis co-creation di
kampus, seperti: proyek sosial, inkubasi bisnis hijau dan
inovasi digital, dapat menjadi sarana penting untuk
menanamkan nilai kewirausahaan berkelanjutan di kalangan
mahasiswa. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian
tentang bagaimana co-creation dapat memperkuat hubungan
antara faktor psikososial dan lingkungan terhadap perilaku
berkelanjutan serta kewirausahaan mahasiswa di perguruan
tinggi. Untuk itu, penelitian ini tidak hanya menelaah secara
teoretis untuk memperluas kajian  kewirausahaan
berkelanjutan, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi
pengembangan model pendidikan yang lebih kolaboratif,
adaptif dan berorientasi pada dampak sosial.

METODE

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
menelaah bagaimana proses pembelajaran kolaboratif
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terintegrasi experiential learning dan co-creation untuk
merespons tantangan sosial, ekonomi dan lingkungan.

PEMBAHASAN
1. Perilaku Berkelanjutan dalam Pendidikan Tinggi

a. Konsep Perilaku Berkelanjutan dalam Pendidikan
Tinggi
Perilaku berkelanjutan merupakan konsep
penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan yang mencakup dimensi lingkungan, sosial
dan ekonomi (Boermans et al.,, 2024; Chaudhary, 2020;
Han, 2021; Otto et al., 2021; Pinho & Gomes, 2023;
Sabokro et al.,, 2021; Saifulina et al., 2020). Konsep ini
merujuk pada tindakan dan keputusan yang diambil oleh
individu maupun masyarakat untuk menjaga
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan saat ini
dengan keberlanjutan sumber daya bagi generasi
mendatang (Jarlstrom et al., 2018).

Dalam konteks pendidikan tinggi, perilaku
berkelanjutan tidak hanya mencakup berbagai praktik
ramah lingkungan seperti penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan dan pengurangan limbabh,
efisiensi sumber daya, serta peningkatan kesadaran
terhadap perlindungan lingkungan (Trang et al., 2019),
tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan perilaku,
memainkan peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai keberlanjutan. Oleh karena itu, perilaku
berkelanjutan menjadi isu penting yang saling berkaitan
dengan fungsi universitas sebagai agent of change.

Rustam et al. (2020) mengungkapkan bahwa
lingkungan pendidikan tinggi, seperti universitas,
merupakan wadah untuk membangun kesadaran, sikap
dan perilaku berkelanjutan melalui pembelajaran,
penelitian, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Untuk itu, pendidikan tinggi berperan strategis dalam
menumbuhkan nilai-nilai keberlanjutan sebagai budaya
dan identitas institusionalnya.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Berkelanjutan

Beberapa faktor telah diidentifikasi memengaruhi
terbentuknya  perilaku  berkelanjutan.  Pertama,
kesadaran lingkungan memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku individu (Rustam et al, 2020;
Wierzbinski et al, 2021). Kesadaran ini mencakup
pemahaman terhadap isu-isu lingkungan global seperti
perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati,
serta degradasi ekosistem (Barwell, 2018). Kedua, sikap
individu terhadap lingkungan berpengaruh langsung
terhadap kecenderungan untuk bertindak secara
berkelanjutan (Khan et al, 2020; Yang et al., 2020).
Individu dengan sikap positif terhadap kelestarian
lingkungan cenderung lebih konsisten dalam mengambil
tindakan ramah lingkungan.

Selain itu, norma sosial juga berperan dalam
membentuk perilaku berkelanjutan (Rinscheid et al,
2021; Siepelmeyer & Otterbring, 2022). Ketika individu
melihat bahwa tindakan berkelanjutan mendapat
dukungan sosial dan menjadi bagian dari norma
kelompok di sekolah, mereka lebih mungkin meniru dan
menginternalisasi perilaku tersebut (Broska, 2021).
Motivasi individu turut menjadi pendorong penting.
Motivasi intrinsik, seperti: rasa kepemilikan terhadap
lingkungan dan kepuasan pribadi dari melakukan
tindakan berkelanjutan, dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas berkelanjutan
(Budzanowska-Drzewiecka & Tutko, 2021; Hsu, 2022).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah
lingkungan itu sendiri (Yusliza et al.,, 2020). Lembaga
pendidikan seperti Perguruan Tinggi yang mendukung
praktik keberlanjutan melalui penyediaan fasilitas daur
ulang, program pendidikan lingkungan, serta
keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan lingkungan,
berpotensi menumbuhkan perilaku berkelanjutan di
kalangan mahasiswa. Sebaliknya, Perguruan Tinggi yang
tidak menyediakan dukungan tersebut justru dapat
menghambat perkembangan perilaku berkelanjutan.
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti
pentingnya pendidikan lingkungan di lembaga
pendidikan sebagai sarana membentuk perilaku
berkelanjutan ((Boca & Saragli, 2019; Rustam et al., 2020;
Varela-Candamio et al, 2018). Penelitian lain
menekankan peran norma sosial dalam memperkuat
tindakan berkelanjutan (Sparkman et al., 2020; Yamin et
al, 2019). Namun demikian, penelitian yang secara
khusus meninjau perilaku berkelanjutan dari perspektif
lingkungan di Perguruan Tinggi masih terbatas. Selain
itu, sebagian penelitian berfokus pada motivasi individu
(Davis et al., 2018; Magsoom et al., 2023) dan faktor
ekonomi (Nemeth et al., 2019; Thieme et al., 2015; Yalin
et al., 2019) sebagai determinan utama adopsi perilaku
berkelanjutan. = Akan tetapi, pendekatan yang
menggabungkan elemen psikologis, sosial, dan
lingkungan institusional masih diperlukan untuk
memahami bagaimana universitas dapat berperan lebih
efektif dalam menumbuhkan perilaku berkelanjutan di
kalangan mahasiswa dan sivitas akademika.

Dengan demikian, perilaku berkelanjutan di
lingkungan universitas bukan hanya sekadar hasil dari
kesadaran individu, tetapi juga merupakan refleksi dari
budaya, struktur sosial dan kebijakan kelembagaan yang
saling berinteraksi. Melalui integrasi antara pendidikan,
norma sosial dan dukungan institusional, universitas
dapat menjadi motor penggerak utama dalam
menciptakan masyarakat yang berorientasi pada
keberlanjutan.

2. Perilaku Kewirausahaan dalam Pendidikan Tinggi

a. Konsep Perilaku Kewirausahaan dalam Pendidikan
Tinggi
Aktivitas kewirausahaan berkaitan dengan
perilaku kewirausahaan, yang digambarkan sebagai
karakteristik nilai dan kebutuhan individu, dengan
motivasi dan tekad yang tulus untuk berpartisipasi
(Kirkley, 2016). Kiittim et al. (2014) menyatakan bahwa
perilaku kewirausahaan terdiri dari aktivitas individu
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yang didorong untuk menciptakan produk baru dan
memperkenalkannya ke pasar. Perilaku ini dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti: wusia, jenis kelamin,
pengalaman, sikap positif dan norma subjektif.

Perilaku kewirausahaan memainkan peran
penting dalam pengembangan keterampilan sosial, yang
setidaknya sama pentingnya dengan keterampilan
teknis. Perilaku kewirausahaan adalah seperangkat
keyakinan dinamis yang dipegang individu tentang
kemampuannya untuk secara kompeten melakukan
tugas atau serangkaian aktivitas tertentu (Kassean et al,,
2015). Seperangkat keyakinan ini juga mendorong
wirausahawan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman untuk berpartisipasi
dalam proses kewirausahaan. Nilai-nilai seperti
kemandirian dan kepercayaan diri merupakan nilai-nilai
inti yang harus dimiliki wirausahawan untuk mencapai
kesuksesan bisnis (Din et al, 2016). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, perilaku kewirausahaan mengacu
pada nilai-nilai yang mendasari kemampuan seseorang
untuk berhasil membangun bisnis berdasarkan
keputusan pribadi dan keterampilan kewirausahaannya.

b. Kompetensi dan Keterampilan Kewirausahaan yang
Diharapkan Mahasiswa di Perguruan Tinggi

Dari perspektif pendidikan, pembelajaran
kewirausahaan berfokus pada determinan
kewirausahaan, yang dalam pendidikan sebagai
kompetensi kewirausahaan, dianggap kurang relevan
(Spruijt, 2017). Istilah tersebut bersifat kompleks dan
masih menjadi bahan perdebatan (Lans et al, 2014).
Secara umum, kompetensi kewirausahaan mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap kewirausahaan
(Fiet, 2001), yang memengaruhi kesiapan dan kapasitas
untuk melaksanakan tugas-tugas kewirausahaan guna
menciptakan nilai baru (Amalia & von Korflesch, 2021).
Definisi ini serupa dengan kompetensi umum dan
kewirausahaan (Barba-Sanchez & Atienza-Sahuquillo,
2012).

Amalia & von Korflesch (2021) mengidentifikasi
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beberapa kompetensi dan keterampilan kewirausahaan
yang diharapkan dapat dikembangkan pada mahasiswa
melalui kewirausahaan di pendidikan tinggi, yang
dikategorikan sebagai berikut:

1) Kompetensi dan keterampilan dalam
pengetahuan  bisnis dan  kewirausahaan
fundamental.

Kompetensi ini mencakup identifikasi dan
evaluasi peluang kewirausahaan; identifikasi dan
pemecahan  masalah  bisnis;  pembuatan
keputusan; keterampilan manajemen bisnis dan
pasar, keterampilan presentasi, pengambilan
risiko dan pemikiran inovatif.

2) Kompetensi dan keterampilan dalam kepribadian.

Kompetensi ini mencakup pengembangan sifat-
sifat kepribadian kewirausahaan yang utama,
seperti: kepercayaan diri, fokus dan komitmen
terhadap pekerjaan mereka; efisiensi dan
orientasi strategis dalam pekerjaan mereka; dan
fleksibilitas serta keterbukaan terhadap jaringan
bisnis yang luas.

3) Kompetensi dan keterampilan dalam bidang
pemasaran, penjualan dan hubungan bisnis.

Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan
menciptakan interaksi positif dengan publik,
termasuk pelanggan dan pengguna, terutama
dalam konteks pemasaran bisnis. Selain itu,
kompetensi ini juga mencakup keterampilan
dalam menjalin hubungan profesional dengan
mitra bisnis dan pemangku kepentingan yang
berperan dalam proses pengembangan dan
pembangunan usaha.

4) Kompetensi dan keterampilan dalam pengelolaan
dan manajemen keuangan.

Kompetensi ini meliputi kemampuan memahami
dan menganalisis data keuangan, serta
menerapkan metrik keuangan dan akuntansi
secara  strategis untuk mengelola dan
meningkatkan nilai bisnis.
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Temuan tersebut sejalan dengan Tremblay
(2013), yang menegaskan bahwa perilaku
kewirausahaan seharusnya menumbuhkan pola pikir,
sikap dan keterampilan kewirausahaan yang relevan
dengan tren masa kini, seperti penciptaan ide, pendirian
usaha rintisan, pertumbuhan bisnis dan inovasi. Oleh
karena itu, tujuan utama penanaman perilaku
kewirausahaan tidak hanya mencakup pengembangan
pengetahuan dan keterampilan formal, tetapi juga
peningkatan kualitas pribadi yang mendukung jiwa
kewirausahaan, antara lain: Kkreativitas, inisiatif,
keberanian mengambil risiko, serta tanggung jawab.

Selain itu, kualitas kewirausahaan juga mencakup
kemampuan memecahkan masalah (melihat masalah
sebagai peluang untuk berkembang), bekerja sama dan
membangun jaringan (bekerja kolaboratif, menjalin
relasi, serta beradaptasi dengan peran baru), serta
memiliki kepercayaan diri dan motivasi (kemampuan
untuk berpikir kritis, mandiri, dan berkelanjutan)
(Tomczyk et al., 2016).

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia,
kompetensi kewirausahaan dikelompokkan ke dalam
tiga area utama: ide dan peluang, sumber daya, serta
tindakan (European Commission, 2018). Ketiga area ini
diuraikan menjadi 15 kompetensi spesifik, yaitu
kesadaran diri dan efikasi diri; motivasi dan ketekunan;
kemampuan memobilisasi sumber daya; literasi
keuangan dan ekonomi; kemampuan memimpin dan
memobilisasi orang lain; inisiatif; perencanaan dan
manajemen; kemampuan menghadapi ketidakpastian
dan risiko;  kolaborasi; pembelajaran  melalui
pengalaman; pemikiran etis dan berkelanjutan; apresiasi
terhadap ide; visi yang jelas; kreativitas; serta
kemampuan mengenali peluang (European Commission,
2018).

Lebih  lanjut, pengetahuan kewirausahaan
mencakup teori dan model konseptual, dasar-dasar
bisnis, akuntansi, pemasaran, serta pemahaman diri
dalam konteks kewirausahaan (Krueger, 2020).
Sementara itu, sikap kewirausahaan mencakup semangat
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dan efikasi diri, kepercayaan diri dalam berwirausaha
(Krueger, 2003, 2007), pro aktivitas, toleransi terhadap
risiko, inovasi (Murnieks, 2007; Sanchez, 2011), serta
ketekunan (Cotton, 1991; Markman et al., 2005).

Sementara itu, sikap kewirausahaan mencakup
semangat dan efikasi diri (Fisher et al, 2008),
kepercayaan diri dalam berwirausaha (Krueger, 2020),
proaktivitas, toleransi terhadap risiko, inovasi (Sanchez,
2011), serta ketekunan (Markman et al., 2005). Adapun
keterampilan kewirausahaan, sebagaimana diuraikan
oleh Fisher et al. (2008), meliputi:

1) Keterampilan pemasaran

Kemampuan melakukan riset pasar, menilai potensi
pasar, bersikap persuasif dalam menjual produk atau
layanan, serta berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif;

2) Keterampilan pengelolaan sumber daya
Kemampuan menyusun rencana bisnis dan keuangan,
serta memperoleh dan mengalokasikan dana secara
efisien;

3) Keterampilan dalam mengidentifikasi peluang
Kemampuan mengenali, mengembangkan dan
mewujudkan peluang menjadi produk atau layanan
nyata;

4) Keterampilan interpersonal
Kemampuan mengelola tim internal, memimpin,
memotivasi orang lain, bersosialisasi dan
menyelesaikan konflik; serta

5) Keterampilan strategis

Kemampuan menetapkan prioritas, fokus pada tujuan
dan mengarahkan strategi bisnis secara efektif.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Kewirausahaan

Salah satu penelitian penting di bidang
kewirausahaan dan lingkungan yang dilakukan oleh Li et
al. (2021), menemukan niat kewirausahaan serta
dampaknya terhadap perilaku kewirausahaan. Penelitian
tersebut mengungkap bahwa dukungan kewirausahaan
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dari universitas memiliki peran mediasi yang signifikan,
sementara dukungan sosial berfungsi sebagai faktor
moderasi yang memperkuat hubungan antara niat dan
perilaku kewirausahaan. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang bagaimana sistem pendukung
eksternal, seperti: program kewirausahaan berbasis
universitas dan jejaring sosial, mampu meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam praktik kewirausahaan
berorientasi lingkungan.

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa niat kewirausahaan berpengaruh
positif dan kuat terhadap perilaku kewirausahaan
(Nguyen & Phan, 2024). Dengan kata lain, semakin tinggi
niat seseorang untuk terlibat dalam aktivitas
kewirausahaan, semakin besar pula kemungkinan
mereka untuk mewujudkannya dalam tindakan nyata.
Kesamaan determinan di antara tahapan-tahapan
kewirausahaan ini juga banyak ditemukan dalam
literatur dan mendapat dukungan empiris. Akan tetapi,
penelitian terbaru oleh Latif et al. (2024) memperluas
perspektif dengan menyoroti pengaruh risiko yang
dirasakan akibat perubahan iklim (perceived climate
change risk) dan kontrak psikologis (psychological
contract) terhadap perilaku pro-lingkungan. Kedua
variabel ini terbukti dapat memoderasi secara positif
hubungan antara nilai-nilai lingkungan dan perilaku pro-
lingkungan, yang sebelumnya telah diidentifikasi sebagai
determinan utama perilaku kewirausahaan.

3. Perilaku Berkelanjutan dan Kewirausahaan dilihat dari
Perspektif Psikososial dan Lingkungan

a. Peran Psikososial dalam Mendorong Perilaku
Berkelanjutan dan Kewirausahaan

Faktor psikososial merupakan integrasi antara
faktor psikologi dan sosial, yang berperan penting dalam
membentuk perilaku berkelanjutan dan kewirausahaan.
Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai faktor-
faktor psikososial yang terbukti memiliki hubungan
dengan kualitas individu (Rani, 2016). Kram & Isabella
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(1985) menyatakan bahwa faktor-faktor psikososial
dapat memengaruhi individu pada tingkat personal
dengan membangun harga diri, baik di dalam maupun di
luar organisasi. Menurut Berk (2018), faktor-faktor
psikososial berfokus pada bagaimana masyarakat
membentuk dan memengaruhi perkembangan pribadi
seseorang serta pencarian identitasnya.

Faktor psikososial mencakup beberapa dimensi
psikologis (seperti sikap, nilai, motivasi dan keyakinan)
dan konteks sosial (seperti norma sosial dan dukungan)
yang salin terintegrasi dalam mempengaruhi keputusan
dan perilaku individu (Caffaro et al., 2022; Li et al., 2019;
Savari & Khaleghi, 2024; Yuriev et al,, 2020; Yusliza et al,,
2020). Shafiei & Maleksaeidi (2020) mengungkapkan
bahwa persepsi individu terhadap pentingnya
keberlanjutan, motivasi intrinsik dan tanggung jawab
pribadi terhadap lingkungan secara signifikan
mempengaruhi keterlibatan dalam tindakan
berkelanjutan.

Pada aspek sosial, norma teman sebaya dan
dukungan sosial dalam komunitas Perguruan Tinggi
terlibat dalam membentuk perilaku mahasiswa terhadap
keberlanjutan (Tankard & Paluck, 2016). Apabila
perilaku berkelanjutan mendapatkan dukungan positif
dari teman, dosen dan tokoh di lingkungan, maka
mahasiswa cenderung lebih menerapkan, mengadopsi
dan mempertahankan perilaku keberlanjutan (White et
al, 2019). Peran pendidik dan orang tua juga sangat
penting dalam membentuk nilai dan orientasi mahasiswa
terkait keberlanjutan (Hirano & Rowe, 2016). Di samping
itu, nilai-nilai sosial dalam komunitas Perguruan Tinggi,
seperti norma dan tekanan kelompok tertentu, juga
dapat memperkuat atau memperlemah kecenderungan
mahasiswa dalam bertindak sesuai norma keberlanjutan
(Ayanwale et al, 2023; Ephrem et al, 2021). Dengan
menanamkan perilaku berkelanjutan melalui peran
psikososial dapat memberikan ruang bagi keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas nyata (Ardoin et al.,, 2020;
Scurati et al., 2021). Temuan penelitian yang relevan
menjelaskan bahwa  faktor psikososial (sikap,
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pengetahuan, norma sosial, dukungan sosial, motivasi,
kontrol persepsi, efikasi diri dan identitas sosial)
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perilaku berkelanjutan (Hakam et al., 2025; Rahmania,
2024).

Selain berperan dalam menumbuhkan perilaku
berkelanjutan, faktor psikososial juga berperan strategis
dalam membentuk perilaku kewirausahaan, karena
mengintegrasikan ranah psikologis individu (contoh:
kepercayaan diri, kebutuhan berprestasi, self-efficacy,
locus of control dan kecerdasan emosional) dan ranah
sosial (contoh: norma sosial, dukungan keluarga dan
lingkungan pendidikan). Integrasi kedua aspek tersebut
dapat mempengaruhi individu dalam melihat peluang
dan menetapkan keputusan bahwa mereka dapat
menjadi wirausahawan.

Liu (2022) mengungkapkan bahwa faktor
psikososial dapat mempengaruhi perilaku
kewirausahaan. Hampir sama dengan Rokhman &
Ahamed (2015) menjelaskan bahwa faktor psikologis
dan sosial adalah indikator penting yang mempengaruhi
niat kewirausahaan, karena faktor sosial (pendidikan,
latar belakang dan status sosial) membentuk persepsi
tentang profesi wirausaha. Di sisi lain, faktor psikologis,
seperti locus of control, dapat mendorong mahasiswa
untuk berinisiatif terhadap hasil perilakunya. Hal ini
dikarenakan, mahasiswa yang memiliki internal locus of
control kuat, mereka yakin bahwa kesuksesan
merupakah hasil usaha pribadi, bukan merupakan
keberuntungan, sehingga mahasiswa cenderung akan
memulai usaha. Diperkuat oleh Cércoles-Muioz et al.
(2019) dan Porfirio et al. (2022), aspek psikologis
memberikan  kontribusi  positif terhadap niat
kewirausahaan, karena kepercayaan diri individu
merupakan faktor pendorong dalam menciptakan suatu
nilai melalui kegiatan usaha.

Kepercayaan diri individu dapat terbentuk
dengan aspek sosial seperti dukungan lingkungan.
Selaras dengan Permatasari & Agustina (2018)
menyatakan bahwa aspek sosial (penerimaan dan
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dukungan lingkungan) dapat mempengaruhi niat
kewirausahaan. Dengan demikian, peran psikososial ini
penting untuk menjelaskan bagaimana interaksi antara
kesadaran, sikap, norma sosial, motivasi dan dukungan
lingkungan dapat membentuk perilaku berkelanjutan
dan kewirausahaan secara komprehensif.

b. Peran Lingkungan dalam Membentuk Perilaku
Berkelanjutan dan Kewirausahaan

Faktor lingkungan memiliki peranan yang sangat
signifikan dalam membentuk perilaku berkelanjutan dan
pola pikir kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Dalam
lingkungan pendidikan, berbagai studi menegaskan
bahwa lingkungan fisik, sosial dan kebijakan institusional
berkontribusi besar terhadap pembentukan perilaku dan
kesadaran keberlanjutan (van Nieuwenhuizen et al,
2021). Lingkungan fisik seperti: ketersediaan fasilitas
hijau, infrastruktur efisien energi, serta sistem
pengelolaan limbah yang memadai terbukti mampu
menstimulasi  tindakan ramah lingkungan dan
menumbuhkan kesadaran ekologis (Abbas et al,, 2019;
Naidoo & Gasparatos, 2018). Misalnya, keberadaan
tempat sampah daur ulang, sistem pencahayaan hemat
energi dan taman hijau di area kampus dapat mendorong
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam perilaku
pro-lingkungan.

Selain aspek fisik, perkembangan teknologi dan
kebijakan kelembagaan juga memiliki peran penting
dalam memperkuat perilaku berkelanjutan. Inovasi
teknologi digital, media pembelajaran daring, dan
platform Kkolaboratif membuka peluang baru dalam
meningkatkan kesadaran serta partisipasi mahasiswa
terhadap isu keberlanjutan (Pulimeno et al., 2020; Zheng
& Zhang, 2020). Di sisi lain, kebijakan institusi
pendidikan, seperti aturan konservasi energi dan air,
pengelolaan limbah, serta transportasi berkelanjutan,
memberikan arah normatif yang jelas serta insentif bagi
mahasiswa  untuk  menginternalisasi  nilai-nilai
keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi
komunikasi yang efektif dan kampanye kesadaran
lingkungan juga berperan memperkuat proses tersebut
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dengan menumbuhkan pemahaman, empati, dan
motivasi kolektif terhadap pelestarian lingkungan
(Aleixo et al., 2018; Mazza, 2023).

Lebih jauh lagi, partisipasi aktif mahasiswa dalam
proyek kolaboratif, kegiatan pengabdian masyarakat dan
komunitas lingkungan dapat memperkuat rasa tanggung
jawab sosial serta kepemilikan terhadap nilai-nilai
keberlanjutan (Blythe & Harré, 2020). Upaya ini
berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang
tidak hanya sadar lingkungan tetapi juga berdaya untuk
menciptakan perubahan positif menuju masa depan yang
berkelanjutan (Meiklejohn et al., 2012).

Dalam konteks kewirausahaan, lingkungan juga
memainkan peranan penting dalam membentuk pola
pikir dan perilaku kewirausahaan. Studi yang dilakukan
di Iran menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki
dua dimensi utama, yaitu penerimaan dan manajemen
risiko, serta keterampilan pengendalian dalam kondisi
kritis. Dimensi pertama, penerimaan dan manajemen
risiko, berperan sebagai fondasi pembentukan pola pikir
kewirausahaan karena mendorong individu untuk berani
mengambil peluang baru, berinovasi dan menumbuhkan
kepercayaan dalam organisasi (Tajpour et al., 2023).
Kemampuan untuk mengelola risiko secara efektif
meningkatkan keandalan organisasi dan memperkuat
budaya kewirausahaan yang adaptif terhadap
perubahan.

Sementara itu, keterampilan pengendalian dalam
situasi kritis mencakup kemampuan wirausahawan
untuk mengelola stres, mengambil keputusan di bawah
tekanan, serta melakukan prediksi dan mitigasi risiko.
Keterampilan ini memungkinkan wirausahawan untuk
tetap tenang dan berpikir strategis dalam kondisi yang
tidak pasti, sekaligus memperkuat kemampuan adaptasi
dan inovasi organisasi. Dengan demikian, faktor
lingkungan dalam konteks kewirausahaan tidak hanya
berkaitan dengan kondisi eksternal, tetapi juga dengan
bagaimana individu dan organisasi membangun sistem
pendukung yang mendorong keberanian, kreativitas, dan
ketahanan (resilience) dalam menghadapi tantangan
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bisnis.

Secara keseluruhan, lingkungan, baik fisik, sosial,
maupun organisasi, berfungsi sebagai katalis dalam
pembentukan perilaku berkelanjutan dan
kewirausahaan. Dalam konteks pendidikan, lingkungan
yang mendukung dapat menumbuhkan kesadaran
ekologis dan tanggung jawab sosial. Sedangkan dalam
konteks kewirausahaan, lingkungan yang adaptif dan
berbasis risiko dapat memperkuat Kkreativitas serta
kemampuan inovatif individu dan organisasi. Dengan
demikian, penciptaan ekosistem lingkungan yang
kondusif menjadi kunci dalam membangun generasi
wirausaha muda yang beretika, inovatif dan berorientasi
pada keberlanjutan.

4. Integrasi Co-Creation dalam Menumbuhkan Perilaku
Berkelanjutan dan Kewirausahaan

Penciptaan bersama pengetahuan dan pengalaman
belajar berakar pada prinsip-prinsip co-creation. Perspektif ini
menekankan bahwa nilai tidak hanya dihasilkan dari produk,
tetapi juga dari pengalaman dan keterlibatan aktif berbagai
pemangku kepentingan atau stakeholder (Ramaswamy &
Ozcan, 2018). Keterlibatan berbagai pihak dalam proses
penciptaan nilai dapat memicu kreativitas dan solusi inovatif
melalui praktik value co-creation (Mastio et al., 2020). Pada
ranah pendidikan tinggi, co-creation secara luas didefinisikan
sebagai proses kolaboratif dalam menghasilkan pengetahuan
(Frow et al., 2015; R. Kumari et al., 2020; Osorno-Hinojosa et
al., 2022; Soini et al., 2019).

Pendidikan tinggi seperti universitas yang berorientasi
pada kewirausahaan dan berfokus pada komersialisasi hasil
riset, sering menjalin kolaborasi dengan berbagai stakeholder
dalam proses penciptaan pengetahuan bersama (Guerrero et
al, 2011). Akan tetapi, dalam konteks pembelajaran,
pendekatan ini menempatkan mahasiswa sebagai pusat
pembentukan pengetahuan, berlawanan dengan paradigma
tradisional yang berfokus pada peran dosen (Kumari et al,,
2020). Meskipun demikian, peran dosen sebagai pendidik
tetap krusial dalam membangun kapasitas kolaboratif,



Book Chapter Administrasi Perkantoran Jilid 1

memfasilitasi interaksi antar individu, menumbuhkan pola
pikir kreatif, memperkuat jejaring internal dan eksternal, serta
mendukung berbagai inisiatif co-creation (Hakio & Mattelmaki,
2019; Okuogume & Toledano, 2024; Soini et al,, 2019). Untuk
itu, berbagai universitas telah menyoroti pentingnya
penciptaan pengetahuan dalam konteks pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan (Hakio & Mattelmaki, 2019; R.
Kumari et al., 2020; Soini et al,, 2019). Bahkan perguruan tinggi
di seluruh dunia telah banyak mengadopsi pendekatan co-
creation dalam merancang kegiatan dan pengalaman belajar
yang berorientasi pada solusi atas tantangan keberlanjutan
(Backman et al., 2019; Hakio & Mattelmaki, 2019; Klapper &
Fayolle, 2023; P. Kumari & Pattanayak, 2014).

Dalam  konteks  perilaku  berkelanjutan dan
kewirausahaan, co-creation dapat dipahami sebagai
pendekatan kolaboratif dan inovatif yang mempertemukan
mahasiswa, pelaku bisnis dan dosen dari berbagai latar
belakang wuntuk bersama-sama mengembangkan solusi
kewirausahaan berkelanjutan terhadap isu sosial dan
lingkungan lokal melalui pengalaman belajar yang
transformatif (Nave & Franco, 2019). Pendekatan ini
menekankan pentingnya kolaborasi lintas pemangku
kepentingan yang difasilitasi oleh universitas guna
memperkuat pembangunan berkelanjutan pada tingkat
komunitas (Guerrero et al., 2011; Hakio & Mattelmaki, 2019;
Nave & Franco, 2019). Keterhubungan vertikal antara lembaga
pendidikan formal (universitas dan sekolah kejuruan), serta
hubungan horizontal antara sektor masyarakat dan akademisi,
berpotensi meningkatkan pengetahuan kolektif dan kapasitas
regional untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(Huhtelin & Nenonen, 2015; Orazbayeva et al., 2021). Asumsi
dasarnya adalah bahwa lingkungan co-creation dapat
menghasilkan pengetahuan dan solusi yang lebih baik, yang
kemudian dapat disebarluaskan kepada aktor-aktor kunci
masyarakat untuk mempercepat pembelajaran sosial dan
mendorong transformasi menuju keberlanjutan (Huhtelin &
Nenonen, 2015; Lavonen & Korhonen, 2016).

Co-creation menurut Backman et al. (2019) dapat
dipahami sebagai bentuk pembelajaran eksperiensial. Proses
ini bersifat transformatif karena melibatkan peserta secara
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kognitif, emosional dan fisiologis sebagai mitra aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, mahasiswa tidak
dipandang sebagai penerima pasif pengetahuan, melainkan
sebagai rekan pencipta pengetahuan. Berbeda dengan
pembelajaran konvensional, pengetahuan dalam konteks ini
tidak dilihat sebagai tujuan akhir, tetapi sebagai sarana untuk
mendorong perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih
berkelanjutan (Walsh et al., 2020). Beberapa penelitian bahkan
menggambarkan co-creation for sustainability sebagai
pendekatan transformasional di mana produksi pengetahuan
teoretis dilengkapi dengan kegiatan implementatif seperti
perancangan dan penerapan bersama inisiatif keberlanjutan di
dunia nyata bersama para pemangku kepentingan (Soini et al,,
2019; Walsh et al, 2020; Wibeck et al, 2022). Secara
sederhana, co-creation menekankan bahwa nilai tidak
diciptakan oleh satu pihak yaitu perguruan tinggi, tetapi
dibentuk dari interaksi kolaboratif dengan stakeholder yaitu
dosen, mahasiswa, universitas, masyarakat, pemerintah dan
pelaku bisnis. Oleh karena itu, co-creation pada pendidikan
tinggi dapat menumbuhkan Kketerlibatan secara aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran dan inovasi (Dollinger
& Lodge, 2020).

Hasil penelitian Ind & Coates (2013) dan Hsu et al. (2021)
menemukan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam proses co-
creation berkontribusi positif terhadap pembentukan perilaku
dan mindset kewirausahaan. Ditambahkan oleh Gieure et al.
(2020), ekosistem kewirausahaan di perguruan tinggi akan
efektif apabila melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
kolaborasi penciptaan nilai. Hal ini dikarenakan proses
penciptaan nilai atau co-creation dapat menumbuhkan efikasi
kolektif dan efikasi diri kewirausahaan, yang merupakan dasar
perilaku kewirausahaan (Chen et al., 2023). Dengan demikian,
peran co-creation dalam  mengembangkan perilaku
berkelanjutan dan kewirausahaan secara langsung dapat
mempengaruhi mindset mahasiswa dalam melihat peluang
menjadi wirausahawan yang menciptakan nilai bersama.

PENUTUP
Co-creation berperan penting dalam mendukung
transformasi  perguruan  tinggi menuju  paradigma
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pembelajaran yang kolaboratif dan berkelanjutan. Artinya,
mahasiswa berperan sebagai pusat pembelajaran, sehingga co-
creation memfasilitasi integrasi antara pengetahuan dan
praktik dalam menjawab permasalahan sosial dan lingkungan
sehingga dapat membangun learning ecosystem yang bersifat
partisipatif, adaptif, inovatif dan berorientasi pada nilai, melalui
kolaborasi dengan stakeholder seperti dosen, mahasiswa,
pemerintah, komunitas dan pelaku bisnis. Dengan demikian,
integrasi co-creation terbukti dapat meningkatkan kompetensi
kewirausahaan, dan memperkuat peran perguruan tinggi
sebagai agent pembangunan berkelanjutan. Implikasi teoritis
adalah menambah literatur tentang pentingnya pembentukan
perilaku berkelanjutan dan kewirausahaan melalui co-creation
sebagai  mekanisme  pembelajaran  transformasional.
Pendekatan tersebut mengombinasikan peran co-creation,
experiantial learning dan social learning dalam kerangka yang
komprehensif untuk menggambarkan bagaimana mahasiswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan melalui
kolaborasi. Secara praktis, temuan ini menjadi dasar
perancangan  kurikulum  berbasis  kolaborasi, yang
mengintegrasikan co-creation melalui kolaborasi dengan
berbagai stakeholder, sehingga dapat membangun ekosistem
pembelajaran berbasis proyek dan kerja sama.
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